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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan Cross 
Sectional. Cross Sectional adalah rancangan penelitian yang menganalisis 
hubungan antara faktor-faktor sebab dan akibat dengan berbagai pendekatan 
seperti observasi atau pengumpulan data dalam satu waktu (Notoatmodjo, 
2012). 
Pada penelitian cross sectional, variabel independen (faktor risiko) dan 
variabel dependen (akibat atau efek) diobservasi pada waktu yang sama. Oleh 
karena itu, desain penelitian cross sectional digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Populasi (sampel) : pengrajin anyaman di Kampung Purun 
2. Faktor risiko 1 : lama kerja 
3. Faktor risiko 2 : posisi kerja duduk statis 
4. Efek +  : positif LBP 
5. Efek -  : negatif LBP 
Populasi (Sampel) 
Faktor risiko 1 Faktor risiko 2 
Efek + Efek - Efek + Efek - 
Bagan 4.1 Desain Penelitian Cross Sectional 
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B. Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.2 Kerangka Penelitian 
Penelitian kuantitatif dengan metode observasional 
analitik dan rancangan penelitian Cross Sectional. 
Populasi : pengrajin anyaman di Kampung Purun. 
Quota Sampling 
Kriteria eksklusi Kriteria inklusi 
Sampel berjumlah 60 orang. 
Posisi kerja 
duduk statis 
Variabel independen Variabel dependen 
LBP 
Form REBA 
dan kamera 
digital 
NBM 
 
Ordinal  Ordinal  
Analisa data : korelasi spearman  
H1 : Ada hubungan antara lama kerja 
dan posisi kerja duduk statis terhadap 
kejadian low back pain pada pengrajin 
anyaman di Kampung Purun 
Studi pendahuluan Studi literatur 
Perumusan masalah 
Tujuan penelitian  
Manfaat penelitian  
Identifikasi 
masalah 
Lama kerja 
Kuesioner 
wawancara 
penelitian 
Ordinal  
H0 : Tidak ada hubungan antara lama 
kerja dan posisi kerja duduk statis 
terhadap kejadian low back pain pada 
pengrajin anyaman di Kampung Purun 
Tahap 
pengumpul
-an data 
Tahap 
analisa data 
Kriteria drop out 
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C. Populasi, Sampel, dan Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek atau sampel yang akan 
dijadikan objek penelitian (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam 
penelitian ini adalah pengrajin anyaman di Kampung Purun yang terletak 
di Kelurahan Palam, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Jumlah 
pengrajin anyaman yang terdaftar ada 71 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah perwakilan dari total populasi atau objek yang akan 
diteliti (Notoatmodjo, 2012). Pengambilan jumlah sampel ini 
menggunakan rumus Taro Yamane karena jumlah populasinya diketahui 
dengan pasti (finit). Rumusnya dijabarkan sebagai berikut (Yamane, 
1967). 
   
 
      
 
  
  
          
        
Keterangan: 
n = jumlah sampel 
N = jumah populasi 
d
2 
= presisi yang ditetapkan (0,05
2
) 
 
Berdasarkan hasil penjumlahan rumus di atas maka diketahui 
jumlah sampel yang representatif untuk populasi pada penelitian ini 
berjumlah 60 responden pengrajin anyaman. 
3. Sampling 
Pengambilan sampel dengan teknik Quota Sampling dilakukan 
dengan cara menetapkan sejumlah anggota sampel secara jatah. 
Kemudian jumlah itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil unit 
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sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel dapat dilakukan dengan 
memilih sampel secara bebas dengan karakteristik yang ditentukan 
peneliti (Notoatmodjo, 2012).  
Pada penelitian ini yang dijadikan sampel memiliki kriteria inklusi 
(penerimaan), kriteria eksklusi (penolakan), dan kriteria drop out sebagai 
berikut. 
a. Kriteria Inklusi (Penerimaaan) 
1) Responden merupakan pengrajin anyaman yang terdaftar di 
Kampung Purun. 
2) Berusia 15 – 64 tahun (usia produktif). 
3) Bersedia dijadikan subjek penelitian. 
b. Kriteria Eksklusi (Penolakan)  
1) Responden tidak bersedia dijadikan subjek penelitian. 
2) Responden yang pernah mengalami cedera atau trauma pada 
punggung bawah. 
3) Responden yang mengalami keluhan seperti kebas, bengkak, 
dan lain-lain akibat trauma. 
4) Responden memiliki kelainan sejak lahir yang menyebabkan 
keluhan dalam bekerja. 
c. Kriteria Drop Out 
1) Mengundurkan diri sebagai sampel karena alasan tertentu. 
D. Definisi Operasional 
Tabel 4.1 Definisi Operasional 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Instrumen Hasil Skala 
Data 
1.  Lama 
kerja 
Lama waktu 
pengrajin saat 
menganyam 
dalam satu 
Kuesioner 
wawancara 
penelitian 
a. <1 jam per hari : 
durasi singkat , 
b. 1 – 2 jam per hari : 
durasi sedang, 
Ordinal 
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hari. c. >2 jam per hari : 
durasi lama. 
2. Posisi 
Kerja 
Duduk 
Statis 
Posisi kerja 
duduk dalam 
keadaan tetap 
dengan 
gerakan 
minimal saat 
menganyam. 
Form Rapid 
Entire Body 
Assesment 
(REBA) 
dan kamera 
digital 
a. Action level 0 (skor 
1): postur ini sangat 
diterima dan tidak 
perlu tindakan, 
b. Action level 1 (skor 2 
– 3): perlu 
pemeriksaan lanjutan, 
c. Action level 2 (skor 4 
– 7): perlu 
pemeriksaan dan 
perubahan, 
d. Action level 3 (skor 8 
– 10): perlu 
pemeriksaan dan 
perubahan 
secepatnya, 
e. Action level 4 (skor 
11 – 15): kondisi ini 
berbahaya maka 
pemeriksaan dan 
perubahan diperlukan 
dengan segera (saat 
itu juga). 
Ordinal 
 
2.  LBP rasa sakit 
dengan durasi 
yang 
bervariasi di 
daerah 
punggung 
bawah. 
Kuesioner 
Nordic 
Body Map 
(NBM) 
a. Tidak sakit, 
b. Agak sakit, 
c. Sakit, 
d. Sangat sakit. 
Ordinal  
 
 
E. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Purun, Kelurahan Palam, Kota 
Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 
F. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 2018 selama 2 minggu. 
G. Etika Penelitian 
1. Informed Consent 
Sebelum penelitian dilakukan, semua sampel yang yang telah 
dipilih mendapat penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan lalu 
responden diminta mengisi pernyataan kesediaan secara suka rela yang 
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diberikan dalam bentuk tertulis dengan mengisi formulir informed 
consent. 
2. Anomity 
Peneliti menjamin data subjek penelitian dengan cara tidak 
mencantumkan nama responden pada instrumen dan hanya menuliskan 
kode pada pengumpulan data dan hasil penelitian. 
3. Confidentiality 
Kerahasiaan data setiap subjek penelitian akan dirahasiakan dengan 
baik. 
H. Alat Pengumpulan Data 
Alat atau instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Kuesioner wawancara penelitian  
2. Form REBA untuk mengetahui tingkat risiko LBP. 
3. Kamera digital untuk dokumentasi posisi kerja duduk statis responden 
saat bekerja. 
4. Kuesioner NBM untuk mengetahui tingkat keluhan LBP. 
I. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Tahap Pra Penelitian (Identifikasi Masalah) 
a. Mengurus surat izin penelitian ke Program Studi Fisioterapi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
b. Studi literatur dan studi pendahuluan melalui teori, wawancara, dan 
pengamatan  langsung ke Kampung Purun.  
c. Menyiapkan konsep penelitian (perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian).  
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d. Menyusun proposal skripsi dari BAB I – IV.  
2. Tahap Persiapan Penelitian  
a. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan.  
b. Menyediakan informed consent untuk responden.  
3. Tahap Pengumpulan Data  
a. Mendatangi setiap rumah penduduk untuk menyaring subjek 
penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
b. Responden diberikan penjelasan mengenai penelitian yang akan 
dilakukan dan diberikan informed consent jika bersedia menjadi 
subjek penelitian. 
c. Peneliti melakukan wawancara berdasarkan kuesioner wawancara 
yang telah disiapkan.  
d. Responden diminta mengisi kuesioner NBM. 
e. Mendokumentasikan posisi kerja duduk responden saat 
menganyam agar dapat diamati untuk lembar penilaian REBA. 
4. Tahap Penyelesaian  
Data yang diperoleh akan dianalisis per variabel lalu hubungan 
antara variabel akan dianalisis dengan analisa korelasi spearman dan 
hasilnya akan dipresentasikan. 
J. Rencana Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
a. Editing  
Proses pemeriksaan kembali kebenaran data yang diperoleh 
atau dikumpulkan disebut editing. Editing dilakukan langsung 
setelah data terkumpul di tempat penelitian untuk mengantisipasi 
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apabila terdapat isian yang kurang lengkap sehingga peneliti dapat 
langsung melengkapinya saat itu jaga. 
b. Coding 
Coding merupakan kegiatan pengkodean atau pemberian 
kode numerik terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. 
Proses ini dilakukan oleh peneliti. 
c. Data Entry  
Kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke 
dalam master tabel atau database komputer. 
d. Melakukan Teknik Analisis  
Data penelitian akan dianalisis menggunakan ilmu statistik 
terapan yang disesuaikan.  
2. Teknik Analisis Data   
a. Analisis Univariat   
Analisis ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara 
umum terhadap variabel-variabel yang diteliti, yaitu lama kerja, 
posisi kerja duduk statis, low back pain, umur, jenis kelamin, IMT, 
dan masa kerja. Analisis ini dilakukan dengan cara mentabulasi dan 
kemudian disusun dalam tabulasi distribusi frekuensi dan 
persentase variabel. 
b. Analisis Bivariat   
Analisis bivariat dilakukan dengan analisis statistik korelasi 
spearman. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
52 
Korelasi spearman digunakan untuk melihat kekuatan 
hubungan antara dua variabel yang memiliki skala data ordinal, 
yaitu melihat kekuatan hubungan antara variabel bebas (lama kerja 
dan posisi kerja duduk statis) dan variabel terikat (Low Back Pain). 
Asumsi pengolahan data dengan nilai melalui tingkat signifikasi p 
value (α = 0,05), sebagai berikut. 
1) Nilai signifikan p > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.
2) Nilai signifikasi p < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
